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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi ,motivasi dan 

budaya organisasi terhadap kinerja PNS Politeknik Pelayaran Brombong Makassar Pendekatan penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukan pada kampus politeknik pelayaran barombong dan 

dilaksanakan mulai bulan April-Mei 2022. Populasi penelitian adalah PNS politeknik pelayaran 

barombong makassar sebanyak 86 orang dengan sampel sebanyak 86 PNS dengan menggunakan sampel 

jenuh. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 1) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kompetensi Terhadap Kinerja pegawai negeri 

sipil Politeknik Pelayaran Barombong Makassar (2) tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

motivasi terhadap kinerja Pegawai negeri sipil Politeknik Pelayaran Barombong Makassar (3) tidak 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Budaya organisasi terhadap kinerja pegawai negeri sipil 

Politeknik Pelayaran Barombong Makassar (4) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

kompetensi, motivasi dan budaya organisasi secara simultan terhadap kinerja pegawai negeri sipil 

Politeknik Pelayaran Barombong Makassar, nilai R-Square pada penelitian ini adalah sebesar 0,330 

 

Kata kunci : kompetensi, motivasi, budaya oragnisasi dan kinerja 

ABSTRACT 
This study aims to determine and analyze the influence of competence, motivation and 

organizational culture on the performance of civil servants at the Brombong Shipping 

Polytechnic Makassar. This research approach is a quantitative approach. The research was 

conducted at the Barombong Shipping Polytechnic Campus and was carried out from April to 

May 2022. The research population was Barombong Makassar Shipping Polytechnic Civil 

Servants as many as 86 people with a sample of 86 PNS using a saturated sample. The analysis 

technique used is multiple linear analysis. The results showed that: 1) there is a positive and 

significant influence between competence on the performance of civil servants of the 

Barombong Shipping Polytechnic Makassar (2) there is no positive and significant effect 

between motivation on the performance of civil servants at the Barombong Shipping 

Polytechnic Makassar (3) there is no positive effect and significant between organizational 

culture on the performance of civil servants Barombong Shipping Polytechnic Makassar (4) 

there is a positive and significant influence between competence, motivation and organizational 

culture simultaneously on the performance of civil servants Barombong Shipping Polytechnic 

Makassar, the R-Square value in this study is equal to 0.330 

 

Keywords: competence, motivation, organizational culture and performance 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia dalam organisasi publik dikenal dengan sebutan Pegawai. 

Aparatur Sipil Negara (ASN) atau dahulu dikenal sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

adalah setiap warga negara Republik Indonesia yang telah memenuhi syarat yang 

ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu 

jabatan, atau diserahi tugas negara lainnya, dan digaji berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Aparatur Sipil Negara (ASN) berkedudukan sebagai unsur 
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aparatur Negara yang bertugas untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat secara 

profesional, jujur, adil, dan merata dalam penyelenggaraan tugas negara, pemerintahan 

dan pembangunan.  

Kedudukan dan peranan Pegawai Negeri Sipil sebagai unsur aparatur negara yang 

bertugas sebagai abdi masyarakat harus menyelenggarakan pelayanan secara baik 

kepada masyarakat dengan dilandasi kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik, maka pembinaan 

Pegawai diarahkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar memiliki 

sikap dan perilaku yang dapat memberikan pelayanan sesuai tuntutan perkembangan 

masyarakat. Untuk itu sangat dibutuhkan Pegawai yang memiliki kinerja yang tinggi 

dalam melaksanakan tugasnya.  

Kinerja Pegawai merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya organisasi 

untuk mencapai tujuannya. Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan 

pekerjaan yaitu tercapainya kinerja yang baik, sesuai dengan standar kinerja yang 

diterapkan dan yang diinginkan organisasi, dan sesuai dengan visi dan misi organisasi. 

Namun, agar semua Pegawai dapat mewujudkan kinerja yang diinginkan, banyak faktor 

yang mungkin mempengaruhi kinerja 

Pegawai dalam melaksanakan tugas, seperti kompetensi individu, motivasi kerja 

dan budaya organisasi dan lain sebagainya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

kinerja adalah prestasi seseorang baik kuantitas dan kualitas karena dalam 

melaksanakan pekerjaan secara maksimal dengan memanfaatkan sumber daya yang ada 

dalam periode tertentu. Ada banyak indikator yang dapat digunakan untuk menilai 

kinerja Pegawai dalam melaksanakan tugas, salah satunya adalah dengan 

membandingkan realisasi ketercapaian pekerjaan dengan target yang sudah disusun.  

Salah satu dari sekian banyak bentuk perhatian terhadap kinerja  di sector 

pendidikan kepelautan di Indonesia dalam rangka peningkatan dan pengembangan 

kompetensi taruna dan pelaut yang berdaya saing sangatlah diperlukan. Untuk itulah 

Politeknik Pelayaran perlu memperbaiki citra diri yang semula hanya berorientasi 

“kuantitas saja” menjadi lebih berorientasi “kualitas”. Selaras dengan kenyataan itulah, 

bagi setiap Politeknik Pelayaran perlu memberikan pelayanan yang maksimal dan 

professional kepada taruna dan pelaut, dan menyadari pentingnya memperbaiki mutu 

pogram diklat, mencakup perbaikan dan peningkatan mutu sarana dan prasarana, 

perbaikan proses belajar mengajar, perbaikan pada proses pelayanan serta peningkatan 

kualitas SDM. 

Berdasarkan kenyataan yang ditemukan pada Politeknik Pelayaran yang ada di 

Indonesia yaitu kinerja Pegawai terindikasi masih kurang maksimal. Hal ini dapat 

dilihat dari realisasi laporan pencapaian kinerja yang belum mencapai angka 100%. Hal 

ini tentu tidak bisa dilepaskan dari rendahnya kinerja Pegawai. Selanjutnya juga terlihat 

bahwa realisasi pada masing-masing bagian masih jauh dari yang ditargetkan.  

Permasalahan lainnya terlihat yaitu sebagian Pegawai yang tidak dapat 

menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya, dan sebahagiannya juga kurang 

memahami dan mengikuti instruksi yang diberikan oleh pimpinan. Sebagian Pegawai 

kurang mempunyai inisiatif dalam bekerja, diduga faktor yang berkemungkinan paling 

mempengaruhi kinerja Pegawai adalah kompetensi individu, motivasi kerja dan budaya 

organisasi. Berkaitan dengan hal tersebut, dalam penelitian ini akan dibahas tiga faktor 

yang diidentifikasi mempengaruhi kinerja Pegawai yaitu kompetensi individu, motivasi 

kerja dan budaya organisasi yang mungkin mempengaruhi kinerja Pegawai.  
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Kinerja Pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kompetensi, pelatihan 

Pegawai, lingkungan kerja, budaya kerja, kepemimpinan, motivasi, disiplin, kepuasan 

kerja. Siagian (2015). Berdasarkan hasil observasi dan data rekapitulasi penilaian 

kinerja Pegawai diindikasikan bahwa tanggung jawab Pegawai belum dilaksanakan 

dengan baik sehingga tidak menaati peraturan instansi dan motivasi kerja belum optimal 

dengan baik, kurangnya komunikasi antara atasan dan bawahan, rendah kedisiplinan 

sebagian Pegawai tidak menaati peraturan yang tetapkan instansi, masih ada Pegawai 

yang masuk kerja terlambat dan pulang tidak sesuai yang ditetapkan instansi. 

Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu 

pekerjaan yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap 

kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Apabila kompetensinya baik, maka kinerja 

pun akan meningkat. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan secara langsung 

terhadap kinerja Pegawai.  

Faktor berikutnya yang diidentifikasikan berpengaruh terhadap kinerja Pegawai 

adalah motivasi kerja. Siagian (2015) menyatakan motivasi adalah daya pendorong 

yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela mengerahkan 

kemampuan dalam bentuk keahlian atau keterampilan, tenaga dan waktunya untuk 

menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan 

kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang 

telah ditentukan. Untuk itu, organisasi perlu untuk mengetahui apa yang menjadi 

motivasi para Pegawainya, sebab faktor tersebut menjadi salah satu faktor yang 

menentukan jalan tidaknya pekerjaan dari visi dan misi yang dijabarkan dalam 

pencapaian kinerja Pegawai dan tujuan organisasi secara keseluruhan.  

Faktor lainnya yang diidentifikasikan berpengaruh pada kinerja adalah budaya 

organisasi. Budaya organisasi adalah suatu sistem nilai yang diperoleh dan 

dikembangkan oleh organisasi meliputi pola kebiasaan dan cara berperilaku, aturan 

yang digunakan, pedoman dalam berfikir dan bertindak, dalam mencapai tujuan 

organisasi. Dengan budaya organisasi yang baik maka jalannya Instansi akan berjalan 

dengan baik dimana Pegawai akan menjalankan tugasnya sesuai dengan apa yang telah 

Instansi tentukan guna mencapai apa yang menjadi tujuan dari Instansi tersebut.  

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis memilih judul dalam penelitian 

ini adalah Pengaruh Kompetensi, Motivasi, Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Pegawai Negeri Sipil Politeknik Pelayaran Barombong. 

Gambar 1. Kerangka Konsep penelitian 
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Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka penulis mengajukan hipotesis sebagai 

berikut:  

1. Diduga ada pengaruh positif kompetensi terhadap kinerja Pegawai negeri sipil 

Politeknik Pelayaran Barombong 

2. Diduga ada pengaruh positif Motivasi terhadap kinerja Pegawai negeri sipil 

Politeknik Pelayaran Barombong 

3. Diduga ada pengaruh positif Budaya Organisasi terhadap kinerja Pegawai negeri 

sipil Politeknik Pelayaran Barombong 

4. Diduga ada pengaruh positif kompetensi, Motivasi dan Budaya Organisasi 

secara simultan terhadap kinerja Pegawai negeri sipil Politeknik Pelayaran 

Barombong 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaang dilakukan pada Politeknik 

Pelyaran Barombong Makassar dan dilaksanakan pada bulan April-Mei 2022. Target  

populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  PNS Politeknik Pelayaran Barombong 

Makassar. Yang berjumlah 86 orang, sampel sebanyak 86. Penelitian ini merupakan 

penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program komputer IBM SPSS for 

Windows versi 23. Hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS 

selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya dijelaskan pada Tabel  berikut ini : 

Tabel 1. Hasil uji analisis regresi linear berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Toleranc

e 
VIF 

 (Constant) 6.860 3.689  1.860 .067   

X1 .628 .129 .518 4.856 .000 .719 1.391 

X2 .108 .124 .093 .872 .386 .724 1.381 

X3 -.022 .083 -.024 -.269 .788 .991 1.009 

a. Dependent Variable: kinerja 

Sumber : Hasil Analisis Data Kuesioner 

Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut dalam bentuk 

persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = 6.860 + 0, 682X1 + 0, 108X2 + (-0,022)X3 

 

Persamaan regresi tersebut dapat dejelaskan sebagai berikut : 
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1. Konstanta sebesar 6.860 memiliki arti jika variabel X1, X2, dan X3 tidak terdapat 

perubahan maka nilai Kepuasan 6.860 

2. Koefisien regresi variabel Kompetensi mempunyai arah positif dalam pengaruhnya 

terhadap kinerja PNS. Nilai koefisien sebesar 0,628 mengindikasikan bahwa jika 

terjadi peningkatan kompetensi dalam variabel X1 maka Y atau kinerja PNS 

bertambah sebesar 0,628 

3. Koefisien regresi variabel Motivasi mempunyai arah positif dalam pengaruhnya 

terhadap Kinerja PNS. Nilai koefisien sebesar 0,108 mengindikasikan bahwa jika 

terjadi peningkatan Motivasi dalam variabel X2 maka Y atau Kinerja PNS 

bertambah sebesar 0, 108 

4. Koefisien regresi variabel Budaya Organisasi mempunyai arah negatif dalam 

pengaruhnya terhadap Kinerja PNS. Nilai koefisien sebesar -0,022 

mengindikasikan bahwa jika terjadi peningkatan Budaya Organisasi dalam variabel 

X3 maka Y atau Kinerja PNS bertambah sebesar -0,022. 

 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

1. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja PNS 

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel Kompetensi menunjukkan nilai t = 

4.856 sedangkan nilai t tabel untuk n 86 adalah sebesar 1,988 dengan demikian 

nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel sehingga hasil tersebut menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kompetensi terhadap Kinerja PNS, 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan nilai signifikansi dibawah 

0,05 tersebut menunjukkan bahwa Kompetensi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja PNS. 

2. Pengaruh Motivasi terhadap kinerja PNS 

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel Motivasi menunjukkan nilai t = 

0,872 sedangkan nilai t tabel untuk n 86 adalah sebesar 1,988 dengan demikian 

nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel sehingga hasil tersebut menyatakan bahwa 

tidsk terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi terhadap Kinerja 

PNS, dengan nilai signifikansi sebesar 0,386 > 0,05. Dengan nilai signifikansi 

diatas 0,05 tersebut menunjukkan bahwa motivasi tidak memiliki pengaruh 

terhadap Kinerja PNS. 

3. Pengaruh Budaya organisasi terhadap kinerja PNS 

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel Budaya Organisasi menunjukkan 

nilai t = -0,269 sedangkan nilai t tabel untuk n 86 adalah sebesar 1,988 dengan 

demikian nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel sehingga hasil tersebut 

menyatakan bahwa tidsk terdapat pengaruh antara budaya organisasi terhadap 

Kinerja PNS, dengan nilai signifikansi sebesar 0,991 > 0,05. Dengan nilai 

signifikansi diatas 0,05 tersebut menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak 

memiliki pengaruh terhadap Kinerja PNS 

 

Uji F (Pengujian Hipotesisi Secara Simultan) 

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel independent dalam hal ini 

adalah variable Komptensi, Motivasi dan Budaya Organisasi berpengaruh secara 

bersama sama terhadap Kinerja PNS.  Hasil perhitungan uji F untuk menguji hubungan 

variabel independen secara bersama-sama diperoleh pada Tabel berikut ini : 
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Tabel 2. Hasil uji ANOVA  

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 273.368 3 91.123 13.437 ,000b 

Residual 556.085 82 6.782   

Total 829.453 85    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Kompetensi (X1), Motivasi (X2), Budaya 

Organisasi ((X3)  

       Sumber :Data Diolah Tahun 2022 

Berdasarkan hasil output SPSS tersebut diperoleh Nilai F Hitung sebesar 13.437 

dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai F hitung 13.437 > F tabel 2.72 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Kompetensi, Motivasi dan 

Budaya Organisasi berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja PNS Politeknik 

Pelayaran Barombong Makassar 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. Nilai koefisien 

determinasi ditentukan dengan nilai R square 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .574a .330 .305 2.604 1.515 

a 

b 

a. Predictors: (Constant),KOMPETENSI (X1), MOTIVASI (X2), 

BUDAYA ORGANISASI ((X3)  

b. Dependent Variable: KINERJA (Y) 

   Sumber : Data Diolah Tahun 2022 

Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi R.Square  

yang diperoleh sebesar 0,330 Hal ini berarti 33% kinerja pegawai dipengaruh oleh 

Kompetensi, Motivasi dan Budaya Organisasi sedangkan sisanya yaitu 67% Kinerja 

PNS dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak  diteliti dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja PNS Pada Politeknik Pelayaran 

Barombong Makassar 

Hasil analisis terhadap pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja PNS menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka disimpulkan Kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja PNS pada Politeknik Pelayaran 

Barombong Makassar.  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosmaini (2019) yang 

mengatakan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten Aceh Tamiang. Penelitian lain 
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yang juga sejalan dengan penelitian tersebut adalah penelitan yang dilakukan oleh 

Elizar (2018) yang mengatakan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Deli Serdang. 

 

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja PNS Pada Politeknik Pelayaran Barombong 

Makassar  

Hasil analisis terhadap pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja PNS menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,386 > 0,05, maka disimpulkan Motivasi tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja PNS pada Politeknik Pelayaran Barombong Makassar. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jelita Caroline Inaray 

(2016) yang mengatakan bahwa Motivasi tidak berpengaruh Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Pt. Amanah Finance Di Manado. Penelitian lain yang sejalan dengan 

penelitian tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh Agus Dwi Cahya (2021) yang 

mengatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan (Studi 

Kasus Umkm Buah Baru Online (Bbo) Di Gamping Yogyakarta) 

 

 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja PNS Pada Politeknik Pelayaran 

Barombong Makassar 

Hasil analisis terhadap pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja PNS 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,788 > 0,05, maka disimpulkan Budaya 

Organisasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja PNS pada Politeknik Pelayaran 

Barombong Makassar. 

Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulan Sari 

Girsang (2019) yang mengatakan bahwa Budaya Organisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan Rs Putri Hijau No. 17 Medan. Penelitian lain 

yang juga sejalan dengan penelitian tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh Ary 

Ferdian dan Alya Rismi Devita (2020) yang mengatakan bahwa Budaya Organisasi 

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan dalam mengelola dana pinjaman telkom. 

 

Pengaruh Kompetensi, Motivasi dan Budaya Organisasi terhadap kinerja PNS 

Pada Politeknik Pelayaran Barombong Makassar 

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan (uji F), dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah variabel Kompetensi, Motivasi dan Budaya Organisasi secara 

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap Kinerja Pegawai. dengan nilai signifikansi 

0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat diketahui bahwa secara simultan ada pengaruh 

signifikan antara Kompetensi, Motivasi dan Budaya Organisasi terhadap kinerja PNS 

Pada Politeknik Pelayaran Barombong Makassar  

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Falilah dan Wahyono (2019) yang 

mengatakan bahwa variabel kompetensi, motivasi dan budaya organisasi berpengaruh 

secara simultan terhadap kinerja Pegawai Dinas Perhubungan di Kabupaten Batang. 

Penelitian lain yang sependapat dengan penelitian tersebut adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Ainanur dan Satria Tirtayasa  (2018) yang mengatakan bahwa variabel 

kompetensi, motivasi dan budaya organisasi berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja karyawan di pengolahan PKS Sawit Langkat PT. Perkebunan Nusantara IV 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan  dari  hasil  penelitian  dan  analisis  data  yang  dilakukan  oleh 

peneliti terhadap Pegawai Negeri Sipil Politeknik Pelayaran Barombong Makassar, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1) Variabel Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PNS pada 

Politeknik Pelayaran Barombong Makassar. 

2) Variabel Motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja PNS pada Politeknik 

Pelayaran Barombong Makassar. 

3) Variabel Budaya Organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja PNS pada 

Politeknik Pelayaran Barombong Makassar. 

4) Variabel Kompetensi, Motivasi dan Budaya Organisasi berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja PNS pada Politeknik Pelayaran Barombong Makassar. 
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